PERSOALAN APPROACH DALAI MEMPOLAKAN PENDIDIFAN DALAL RANGIA
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“Develeoprient is the new nane
for peace"” (Paus Paul,
Popularun Progressio)

Sctiap orang Indonesia, terutama cendelziawan, itaryawan,
rmahasiswa dan peclitisi, kXini sadar dan borgscpalkat bahwa
Indcnesia perlu mermbangun, sescodikitnya merbanszun pcrekcno—
riannya. Jombangunan rermang perlu karena yang ti
torus nencrus kita piltwl dan biarkan bukanlak kemisitinan
dan “"underdevelcprment®, terhubung kita telak “biasa™ dongan
kecadaan severti itu., Yanz tidak dapat kita pikul dan biarkan
berlarut-larut adalah perkermbangan masyaraikatl yang sciakin
lara scorakin pincong <¢i bidang perbangunan, terus rmencrus
veniurus ke arahl zetidalzandilan, begitu renycick maio dan
mienusulz perasaan schingza menggugah hati nurani, tidak dapat
lagi ditanggung clch kesabaran dan bila dibiarkan dapat
rienghancurkon sendi-scndi negara dan nasyoaraliat erdeka se-
bagairana yang dicita-citakan di dalan tchun 1945 dan ﬁQSﬂ-
nmasa perjuangan nasional scebelumnya. Feadilan yang diidar-
idarmknon terscbut bukanlash scharusnya neribagian kemiskinan
vang lebih nmerata tetapl nombagian-penktagian yang lebikh
imrata dari tinglkat kchidupan yang lebih tinggi. Eaka itu
disadari perlu adenya satu usaha perbangunan taraf nasicnal,
yvang dilzlukan secara sadar, teratur, cchorent, ccnsistent
dan Itontinu; pendck kata "usaha permbangunan yang berencana
dan bertahap®.

Dalum menyusun Xarangan ini penulis bau;:ﬁ diilhami oleh karya
Wolfgang Armbruster dan Hans-Joachim Bodenhdfer, Research Associates
dari Max-Planck-Institute for [ducational Rescearch, Berlin Barat
(lihat daftar bacaan pada akhir karangan 1n1), be tdpi pendapat diaju-
kan oleh penulis di dalam karangan ini, +ernn5u} kekeliruan dan ke-
lemahan yang mungkin terdapat di aalemn“a dalah menjadi tanggung-
jawab sepenuhnys dari penulis sendiri
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Bi delam usaha Deubangunan ini peranan pendidilzan cukuns

Leonentultan, Surbangan psndidikan pada porbancunan olenciii

icias dibuktikan olek I-envataan. Scsuctu
- oF
n

yang dilrandung oleh buri nasicnal yvang bersangk
ila sumber-suitber alam inilah yang mienent
noegara Skandinavia ataunun Switserlian akzan
negara yeng terzigzin di dunia, scdanskan

Lirak yoang buninya banyals rengandung viny

Zrazilia dan Indonesia yanz buminya bany
ral, alkan tergclicons nada necara-noegara

i antara daratan serta la h sesuatu negara dengan penda-
patan per esap

i L
davat saty vari

¥edua hal tersebut jclas bukan hanya Melcayaan dan surber-
suriber alal: yang dikanduns cleh daratan rounun lautan ter=-

sebut. Variabel tersehut adalah “pendidilan®,

Eila diakui betapa wentingnya peranan dan surbangan

usaha~usaha peutbangunan, dan hila perbangun-

hendak dibahas cleh kara
a dibotasi pada hanya dua jenis appreach
untul: izcherluan pembahasan, analisa karangan
alan dua n. Yang peoviain tonbahés

< 3
appreach keperluan alkan teonaga-kerja” dan vang kedua nene-
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ari pembentukan tenaza-~lrerian®,

Seperti lazimnyn, karangen ini akan ditutu> dengan satu

kesirrulan,

I« Lpproach keperluan akan tenoca-kKeria

"7z are concaern
and causes of ©

Taticns. Dfd dac
P s

bakla™ (R.w.
Currency snd O

sembangunan nasional sebagaimana yan
n sembangunan gkonoemi,

u
dalam janglta panjang. Fanun bila di dalan
5!

mbangunan ekencii® yang didahululan, deri sermcnuhi prasyarct



] nembansunan yang sehat, ada bahays tahwa 3cpildlﬁan A
“anggap sebagal proses transformasi yans menghasillzan (men-

sup2ly} tenaza kerja yang disesuailen pada perubahan-perubabha

meonunjuliian lkondisi«kondisi Hembanzunan yang secara strukturi
rarus) seirbang. l.etiang bagi elronori, titik tolals yang wajar

di dalam mengintegrir pendidilzan ze dalan percncanaan ckonomi

sasaran keria, berhubung perubahan-perul.ahan tersebut diangsan

1

acalah Ikonfrontasi antara Izcbutuhan antera teonaga-izerja yang
diticbullzan oleh prosss pembangunan elonori di satu pihal
dengan arus pehawaran tecnaga lkerija yang hasilkan olch gigtir
pendidilzan di lain pihak, satu dan lain dori peruasan tuntutan

2i dalar approach keperluan alkan e
reqguirenents approach) jucliahk termaga-tenage kerja yang dibu-
tuhkan dihitung dari junilah pendanatan nasional yvang direnca-
nakzan atau diperhitungkan akan dicapai.
tengan per¥ataan lain, anak didil' {educand), relalui sistir

cndidikan, harus disiapkan ienjadi tcenaga kerja dan peren-
c

i '—.J

canaan wengenai keperluan alan tenaga lzerja harus diintegrir

L1

lze dnlar ranglira yang rnienycluruh dari perencanaan elonori. Jadi

(=]
di dalarn merecncanakan keperluan aizan tenaga keria, perkern-
tangan clionerii di miasa denan dianggap scbagai variabel yang
independen, lzarena ia diperialulzan scehacni tujuan {(target!

yong ditetaplian sccara tcorsendiri sche clurnya.

=ila pondidikan divolakan untulk renyiapkan tenaza kerja,

maka jumlah I-sbutubhan alan tonaga ltorja terscbut dihitung

berdasarkan pesrkenmbangan pendapatan nasional di riasa depan.
Uroses perhitungan ini kiranya dapat disicpullen ielalui cnar
tahkanan polrolz:

{1} Froyels: produlsi {output) dari sektor-scictor industri

yang difhitung berdasarkan

nasional yang ditotaplzan sccara independens

{2} talsiran mlengenal nerkerbangan tinglat produl-ti7itac
tenaga lerja sclttor-scitor indugtriz

(3) Derkerbancan produksi dan perubahan-perubahan zrodulztivi-

Cas sglk 'ar—sehfor industri rencntulzan juriah bonan-bahan

o

{input} yang diperlukan:
I " gl 5 . 7
(4) perintian dari kosoluruhan tenaga neria (labour insus
4

yang diperlulzan ke dalar borbacai jenis
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dan tinglat-tinckat pendidilan Yyans diperlulane



kemudian dihitung jurlak tenage lerjs yvang harus dihasil-

'

stin pendidikan di tnhun-tahun vang akan datanz.
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Jadi menuruvt approach tersehubt ¢i atas merhitung

butuhan akan tenaza kerja dan perencancan nendidiltan yang

1

Juruskan ke arah »orb
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satu prasyerat bagi perturbuhan eckenorni yans (seca
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il; seirbang dan bagi sistin pendidilan yorg

tutuhan alan tenaga kerja yang disirpullan ‘dorived) coiato=-
£

e
“ata dari porturbulhan ekonori di iasa deoean Adianc

1 allokasi yang cffisien dari temaza kerjc dan bagi
AN yang optiral dari surber-sumbor

zada sistin pendidiltan,.
Cara pendeckatan persoalan pendidilzan sencerti ini riranya

capat dilataltan suntu approach “eckonor:: uni-dirignsional® atau
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DT 3 idilan yang d4ijuruskan pada pasaran korja%, di

Cana pechliayaan-dorbiayaan-pendidilkan pada azasaya diperia-

=

tan sebagai "pengceluaran konsunsi® dan bukaon sebagal
"pDongeluaran=pengeluaran investasi® dan di mana kapasitas
alzsorbsi masyarakat terhadap benda konsussi yanz bernara
“rendidikan® tersebut semata-mata ditentultan clich s

dan trend nert than modal nyata (tangibie canital) yans
divelrerjakan di dalar ekonorili masyaralat,

Bila demikian, di dalam mempolakan weorkerhangan hendi-

dilzan, apprcach keperluan akan tenara erija terscbut, menurut

r

heoirat kami, rengabaikan faktor-faktor dan kepentingan-
Zepentingan yang lain dari falktor-foltor dan eponiingan—
kopentinpaz gktonoii dan secara irplisis cenetanizan pula

i

suatu crder

erarizis terhadap perrintaan-nerrintaan yans
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gan Terhadap sistin pendidilen,

dependent

o
naan tenaza zerjna (labour inmut) hanya morupalkan
bah

variable deri nerubshan teknis ciconcris, Fadahal terbulksi

bahwa Denciuan-peneruan (inncvations) darn porilriran? Saru

yang nenicbullzan Derubahan-perubahan telnis itu tidalr hanva

e e T : Yk e x e e E— s =

nasil dari ziztivitas-akiivitas yang nenalis ol jurasican seécaro
sodar ke arat noRnotiian hary rargakygs e o R i .. .
sodar ke arnn penoiuan baru terscehut Tada mnsa-rasa sebelur-

nya, tetapi telahk tirhbul secara spentar di dalar proses



M.

nrodulkzsi, scbagian scbagai akilbat »
tenaga ahli wang toelah disckerjiakar

rarena- rerubacan=-nerubahan nilail

zgria, bubungon dan pandangan tradi
cars sodar abtou tidak sadar menpensg

r
para tenaga merja. Jadi varinbel independont darl applreach

L5

Yeperluan altan tenaga ¥erje; 3 ¢ rertusibwihan pendanatan

nasional dan perlkembangan -teknilz yong cleoror, hewalkili honyn

seba~ian dari variabel-variabel yanz ssrenarnya r.oencentukan

lrom s - 5 » - A Irae 10

Irenerliuan, butuhan dan penggunacn tehasa lrerja.

IT, Apprcach Iulturil pecbenbukan tenasza keria
"PDarnr dconordecs! Let ug build
a docent world”, (F.V. Zayel,
Road tc sclfdon)

Parrintaan masyarakat akan “pendidilzan® adalabh Fungsi
dari satu kermpleks set dari pertimbangan~pertimbanzan dan

determinan~deterninan. Fernintann yvongo diojulkan olebh DHara

] 1

crang tua murid dan pares Sahasiswa alion pendidilan yang kon-
tinu hanya scbagian sajia, dan scoara sarar-saiar,; erhubung:
dengan lcperluan~keperluan akan tenaga ¥erja dan lkkescrpotan
¥erja di rasa depahs Hal ind jelas Lterliihat pada perbedaan=
warbedaan di dalar: pendafiaran ade Dersuruan~-persuruan rienspoain
gzi di Zalangan hkeloopol<ikelcmpol: scsic=elonetiis nasya-

a
rakat; perbedoan=perbedaan tersebvt dalan dirinva mencerrinlkan
a

st =g
arliapel SE8io=

anya rengarubh status ekoncni serva variabel=-
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logis den psiltclogis atas perr:iintaan pendid

locang tidak Qapat dinungkiri kenyataan bahwa scbagion
rerzintaan akan kategori pendidiken~-pendidilzan tertentu se-
mata-rmata karena lkelturangan pengetabuan ctaupun pensertian
mengenal perkenbancan pasaran Izerja dan keserpatan Zerja di

nasa denan, korcna ketidak-postian sengenci pilihan atas

jabatan=jabatan, scbagai altibat lLurangnya penerangan resni

dan akilat tidal adanya renecana pendidilian yang intesral dengan
rencana Dembangunans Hal-hal yans discbhut teoralkhir ini pada
gilirannya neninbulkan pengangguran-penganscuran i Immiangan

lvlusan-lulusan peadidikan tertentu. Marun pDegitu pendidilan

per se Ziranyo harus dilihat sohagai satu halr asasi manusia
yang pelelk di dalam setiap rasyarazat dan scebagai satu nilai

di delarm dirinya sendiri yang, tila dipandang dari sudut
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culturo-politik -- dari penyorpurnaan jalannyvoe derockra
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pervurbuhan zebekasan nribadi anggota-anggota rasvarakat ==
u

tidak aken sia-sia dan karenanya tidalk al:an pernsh ner
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hal yang berlebih-lehihan. Lesanggupan ren
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yane nerata dan lkzeharusan Belajar ity sendiri nada ununnya
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Perscalan strategi pandidilan yang dijurusken ke arah
e

ceringlatkan pembansunan nasicnal sc

FTalawvpun di daia- reritchas perscalan pesclaan dan percn=
canaan pendidilran Izita hendalr nexbatasi dird pade rangla o=
bDangunan ckoncri, renurut horat Iarii, perbangunan clkonori
tidak boleh scrata-rata sebagalil “perturbuban pendapatan

nasicnal per capita®,. Teribangunan elicnomi sesara essensiil

e
cdalah “pertunbuhan® dan "perubahan“. Bulanlan nertunbuhan

lebih dahulu dan kemudian taru nenyusul perubahan, menurus

satu order kroncicgis di cdalan dirmenst walktu., Secbal, bertur-
o

buban dapat juga térjadi melalui mutasi dan peru
halnya dengan timbulnya perubahan sebagal alzibat adanys per-

cumbuhan,

Ferubchan, yaitu lkescluruhan dari prosos transisi dari
¥

5 - i 2 N -
syvrukttur rasyarakat yang statis ™ kc arah sistir: scsial

rans
s —_— . : < . .
dirnamnis” serta medernisasi masyarakat, harus dicngszan selagal
Dazian dari rembansunan. Sahkan dapat dizatalzan bahwa bagi

Legara-negara ruuda yang sedang rembangun, innovasi {pendanatan
dan pemikiran bary) rengenai rangka scsic-imulturil dari pro-
duitel adalal jauh lebhik penting sebagai prasyarat dan vensmro-

E] £ e i

rak pertunbuhan ekoneormi,

lKebehasan di sini kami artikan sebagaimans yang kami ajukan
di dalam tulisan kemi sebelun ini; Daged Joesoef, Biantora Wanandi,
P. Simandjuntak dan M. H. Soesastro, "Pendidikan, Kebebasan dan
Pembangunen Masyarakat", Pikiran dan Gagasan, No. 5 (S.Ch.), 1970

trulktur masyarskat Yang statis ditandai antara lain oleh
stratifikesi rmasyarakat Yang didasarkan pada norma-norna tradisionil
dan religieus, cara-cara Produksi dan administrasi tradisionil, ke-
bidupan politilk yang otoriter, pembagian pendapatan yang pincang,

BBcrdasarkan pada persamaan dalam kesempatan, mobilitas sosial
baik vertikal flaupun horizoantal dan struktur sosial yang bersifat
"meritocratich,



iiaka swlanscan nogitif vang doiat diboerikan cleh pondi-
) T~ - = ¥ ¥ talian to ulti:i dalars: barn Al
dilzan adelezh, sebhagoitiana pula Todial TCPUUMGI CoLqis iyals

noinioanyn rasih terlelawzang, teohwa ia

. g s i D s - SIL e
ngunan ckononi pertora=tara den terulana

2 < - B e meeseumuaa
sogial dan mituril. Ia vendorongs silman Individul. .Ze arab
- 2 . - T~ - - O]
offolidaVitas dan integritas dan sika» Iciuunal Imz arnh rasio-~
K ] e "
and dtan don funzsicnii.: Is ocbentulr enggoia—-cnmoeta Jasyns

ra-nt renjadi tidaiz hanya pendultuns-nendulanes Sudaya tobaps
n a

ianan dengen ondisi-keondisi renasyaraliatan schagainara yanz
cihadapi cleh negara-negara ruda seperti Indonesia, sumianzdn
nendidikan vwado polaongunan Gh“PLFL, I '
‘fampreach bulturil) ccharusnya untulr sebagian terbesar ter= .o

T ]

diri dari "pengarubk inncvatif {inncvative of

Ierdigistendicei kenmasyarakatan yvang monghambat periorbangaon
— =T - ~ ~tre Ty T A3 e

porboangunan. Supaya pondidiion o s}

terscbut, cara dan isci pendidilen harus dipclalan deniitian

rupa schinggs ia dapat ronirhuilkan dan mondorong hasrat

bahan, inigintiT, adoptasi soerta kapasitas Jdan hasrat untul
helajayr terus reneruy, Jdi sampiag rerbangun Focokanan tokniss
instrumental schagairmana yoang wcnjadi torsot oonoroach lieper-

luan azan tonasa kerja; sobalb kecalrapan tceknis-instrurmeontal
terschbut, betanapun pontings offoknya, tornyata kurang cffoiktip

dalam: nenggeraiizan roda Darbanguna

; S ] L .

Yoitu perubahnan-perubshan reagenal: lethaga kehidupan, struk-
tur dan cara organisasi tradisionil dan motivasi scrta nilai-nilai
kohidupan yang diarnut oleh anggota-anggota masyarakat.

aPemdukung budaya adalah orang yang denpan setin meneruskan
nilpi-wilad hidup dari satu crasi ke gener:bl .eluuwuuuyﬂ
Tetapli nilai-niladi yﬂlj Senbue, Rk ansa
ke nnss tidak dengzapn sendirinya ;rupﬂkau dllml nllul yang ﬁ-_buat
nesyarakat yang berscaskutan moju dan berkenbong. Untulk keinnjuan
ind diperlukan cdoanya penjolah-penrolah budaya, yaitu orong yang
sansgup nerubah dan nenbentuk kenball nilai-ndilad usang, suna
lewilh funsesionil den sesusi deonpor syarat-sy¥arat baru yongs 8i-
tuntut oleh masa bary, Hal dod nenjadd lebibh jeldss bila dilngad
babhwe poerkenban;an tek3010"1 tidak hanya boditu saja dapat di-
pilndabkan dari szfu pagyaraket ke ¢ kat lainnys, karena tok-
nologi itu jugs nerupakan bagian dari nilad nﬁhlﬂhpdﬁ atanpun la-
budayaan masyarakal yang penciptakannya; ia tumbwh dard kebudayaan
yan,; ilhﬂ}ﬁt+ oleh masyaralkat yans bersanckutan. Tecknologi adalah
(bagian d=ri) kebudayaan.
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Berhadapan dcengan konsep “effisionsi allolkatif tenaga
keorja tenaga korja, yaitu konsep tecriti
latar DPelakang zalkulasi apﬁ““acb Fewerluan akan tenarpa kerino,
apprcach kulturil pembontullan tenego ker jo mongajulzan konsep
"effisionsi innovatif tenaga kerja%, karena aporcach yang

terakhir ini sadar bahwa persoalan sllokasi tenage lrerja yans

effisien, yoang »ada gilirannya diilharmi clsh “teori produk-
tivitas marginal"lg nangabaikan kendisi dan implikasi

perubanan~perubahan innovatif di dalar sistio produlzsi dan
proses bekerja yang sangat menentultan perkeribangan elcnoriie.

fisiensi innovatif tcnasa kcrjd ini tidalk
terbatas pade sfeer teknis dan celoncniis dari perubahoan~

0ogl produicsi. Ionsen ini reliputi pula, bahkan
pertana=-tana, prosoes transisi strulctur sosial yang, scbagai-
rana telah dischut di atas, merupalkan elenmen prinordial bagi

pPerkembangan elkconomi.

Demi pengelahan lebih lanjut dari konsep effisiensi
inncvatif melalui pengamatan-pengamatan erdpiris kiranya
uapat disusun elemen=~cleren dari satu reperteire tugas atan
Peranan yang dinerlukan di dalarm pelalisanaan sesuatu peker-
faan atau jabotan di satu pihak dan elcamen-clornen dari lwa-
lifikasi khusus sgbagei akibat lanzsung atau tak langsung
dari Dendidikan di lain pihak., fcdua hal terscbut, yang
dalam dirinya aapacsc pula cdinyatakan sebagai permintaan dan
pPenawaran akan itenaga keria; dinvetakan secara skematis
dalac diagram di halaran 37. Dari diagran tersebut dapat di=
lihat babwa Delzerjaan atau jabatan Zeknilkal-instrurental di
satu pibhak dan korpetensi professionil di lair pihak, nasing-

rasing dalan dirinya rierupakan "inti" dari pekerjaan atau

-jabatan dan lwalifikasi yang spesifils, yans masing-uasing
Iormudian diliputi oleh elemen-c¢leren tarbahan bermpa Ler-

rat pekerjaan {di pihak permintaan akan tenaga lterja)
erracarn: cicenen Mwalifikansi {43 z pénawvaran akan
tenaga kerja), yang secara normal tidalr disebut-sebus bailk
di dalan definisi sesuatu pekerjaan ataupun jabatan rmaupur
di dalam sesuatu ijarah fcrmil, Yalaupun bukan "inti"%, mo-
lainkan rierupalan "tambahan®, syarat-syarat keria don clemen-
clemen lkwalifikasi terscbut bukan tidalk mempunyai arti A4di

dalar: merekrut tenaga kerja dan bazi usaha rombondul tenaga

¥Yang secara tradisionil dipakai untuk mencntukan kesein-
bengan perkenbangan ekononi dalam suasons perubahen teknik Fang

dianggap cksogin.



35

aitnya ditcgasizan bahwa arti (weight) relatif dari
tarbahan syarat-syarat pekerjaan dan tarbahan clermgn~-eleren
twalifikasi terschut adalah berbteda-beda ricnurut jonis dan
tingkat pekerjoan atau jabatan dan hahwa lchscp offisiensi
inncvatif tenaga korja terutara rengenal syvarat-syarat dan

clenen-clerncn tambahan terschut.
Cara pondgkatan perscalan pendidilan dalan rangla per-—
banzunan ckcnciii yang letih luas ini pada aztsnyo rohganggaly

sembiavaan pendidikan yang telah dikecluarkan clch rasyaralat

;_u

Bl

scbagai satu “pengeluaran investasi®, yaitu satu Yhucan in-
vestrient”., Tendidikan di sini bhukan saja diakui dapat mendoraong

enbangunan totapi pondidikan itu sendiri éiperlukan sechagei

U

tujuen suci porbangunan « Scbab bila pembanzunan at dianggap
sebagai kebangkitan scsuatu bangsa, pendidikan seliarusnya
dianszap sohogai kobangkitan pikiran, incellek dan rohani

o
narusia individuil.

Bila di dalarm apprecach tenage kerja lapasitas abscerbsi
masyarakat terhacdap "hasil-hasil® pendidilen ditentukan clch
strulztur dan trend perturbuhan riodal nyate yang dipelkerjakan

di dalarm ekencri masyarakat, di dalarm aporocach kulturil kapo-

sitas abscrbsi adalesr fungsi dari offisicnsi inncvatif dari

:enaga~tenaga Zerja yang dipeker jakan.

s

CJenusup

%, ~nmsia adalah finalitas dari pendidilcan®

Tendidilkan adalah faktor pendorcng liagl preduk Ia
mengerbangkan produlktivitas faktcer-falkitcr produlzsi lainnyae.
Ia merbangun, nenyebar-luaskan dan rerpertingei mutu lteca-

apan ranusian. fa mendorcong pencruan-pencruan {inncvaticns)
dan karenanva rmcnderonz dan memperiancar berubahan-perubakan

di bidang penghidupan yang dituntut cleh jamannya.

g

Lda permiincasn alan *pondidikan® ltarcna orangz pehbutuh-

kan pendidikan itu scndiri dan bukan hanya karena crahg reil-

[

butuihkan apa-apa yang dihasillzan clch pendidikan itu, walau-
pun- hasil itu bernaiia "tenaga kerja®. Jendidilean rmermpunyal
"tujuan® (voecticn) dan “panggilannya® sendiri., Tujuannya
adalah ranusia, scibasai keseluruhan, yang tidalr 1ungkin di-
capai olek "pembangunan', karena rianusia hukanlah satu konsepd

yens tetap. (fixed) totepi Mracor yang terus Twr’uh ‘an horkembang.



“anggilannya adalah ebenaran, yang harus Serus renerus dicari
valaupun banvak haia sgan dan rintangang melamiaui serua tantas,

termasuic batas Yang horupa

izan ~leh rencana rerbangunan slcncri,
dal ini tulkanias bevarti bahwa 41 dalar: 2oernsickan lan
Lerencanakaon peritean~an pendidikan i wasa Jucan, kita

herus atau deavnat rrengabaikan sarma golnls prosueis wenhangunan

cltenuri di rasa dapan. Hal ini hanva il Senpingathkan bahwa
sumbangan pondidikan pPada pembangsunan sara sofireli ak baolen
Cijadikan alasan untuir engitediri dinensi pendidi itu
sendiri, abaiqgi eredusir rianusia menjadi hanya Pelengkapn

Lcdal nyata.

rembangunan adalah sekalipus portusbuhan dan berubzhon.
Lerencanaan tenaga izeria, scbhagainana yang didasarkan bada
anpreach tonaza kerjia, cenzabaikan eloi.en-clericn renting,
bahlzan elericn-czlomen yang fienentukan sekali, tapl sesuatu

izeld jaksanaan pendidilan yeng ditujulzar guna Cendorong peri-

bangunan ekonomi dan sc3ial, Twalifilkasi ¥ang diporlukan cloh
cffisicensi innovatif dari tenaga kerja tidalc apat disirpul-

lran {derived] dari perkertangan okoneri 43 riasa devan soha-

gairana yang dilalku¥an oloh anproach keperluan akan tenaga.keria,

Karenanya perclaan dan Perencanaan

Jaca analisa monsenai isi preses p

nkag crientasi, Zoipotonsi op gitea— onale dSAth 24 sathn Dikalk
dan pengamatan {investigati;n} rengenal sumbangan-sunba angan
sistim pendidikan pada perubahan-perubahan oko: cmi
dan socsial di mihalz 1ain, D3 sarping ini, schagai pclengkaﬁ,
diperlukan nula analisa nengenal rapasitacs absorbsi ckonori
Dasyarakat terhadan tenaca kerja terdidils dan terlatih dan
CL’GrIlnanﬂcoﬁ“rblﬂ"ﬂnya, terutara secjauh yang rengenai nra-
r

Ja yang dineker jakan,
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